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DONGGALA - Kenaikan harga
bahan bangunan sebagai dampak
dari rencnaa kenaikan harga BBM
. mulai terasa di Kabupaten Donggala.
Bahkan hal itu menjadi pembahasan
pada rapat evaluasi realisasi APBD
2012 untuk tri wulan pertama, belum
lama ini. ;

Hampir seluruh pimpinan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di

jajaran Pemkab Donggala yang

memiliki . proyek, mem-
;"""; pertanyakan strategi dalam
« penyusunan Harga Per-
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yang lama atau mengikuti harga yang

ada.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum
(PU) Kabupaten Donggala, Ir H
Akris Fattah Yunus MM me-
ngatakan, kenaikan harga tentu saja

- sangat mempengaruhi harga satuan

nilai kontruksi. Dia mencontohkan
harga semen, dimana dalam standar
satuan harga yang ditetapkan,
harga semen itu berkisar Rp65
ribu, tetapi kenyataannya naik 25-
30 persen, sehingga tidak menutup
kemungkinan harga semen akan

naik lagi.

Melihat kond151 tersebut lanjut
Akris, pihaknya akan mengalami

kesulitan

dalam melakukan-

penyusunan RAB yang harus

berdasarkan HPS. Karena di’
dalam Perpres 54/2010 Tentang

Pengadaan Barang dan Jasa

Pemerintah, ketika akan melakukan |
pelelangan tender, yang ditayangkan

itu adalah harga HPS.

“Hal inilah yang menyebabkan
SKPD sulit dalam melakukan
perhitungan HPS. Karena ketika
akan menghitung harga pasaran
yang ada sekarang, sudah jelas
akan menimbulkan selisih,” ujar

Akris.
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“Ketika kita akan menger-
jakan bangunan, contohnya
bangunan SD, yang biasanya
Rp300 juta, dengan kenaikan
harga saat ini, tentunya ada
kenaikan antara 25-30 persen,
otomatis harga bangunan
sekolah SD pasti akan naik
berkisar Rp400 juta,”

tambahnya.

Makanya lanjut Akris,
masalah ini perlu dicarikan
jalan keluar secara bersama.
Namun rapat tersebut belum
mengambil keputusan,
sehingga Pemerintah Kabu-
paten Donggala berencana
akan mengadakan rapat
kembali, untuk kembali
mengkaji soal kenaikan harga
bahan banguaan tersebut.

“Kemungkinan dalam rapat
nantinya, akan ada beberapa opsi
yang akan diambil, antara lain
apakah harga nilai kontruksi naik
atau diusulkan penambahan dana

-baru. Atau kita optimasi dulu

mana item-item pekerjaan
yang bisa kita keluarkan untuk
mengejar nilai dana yang
sudah tertera sebelum
terjadinya kenaikan harga,”
tandasnya.(cdy)










